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ABSTRAK

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan modul mata kuliah
gelombang materi gelombang elektromagnetik berbasis STEM untuk mahasiswa program
studi pendidikan fisika Universitas Sriwijaya yang valid dan praktis. Penelitian
pengembangan ini menggunakan model pengembangan Rowntree yang terdiri dari tahap
perencanaan, tahap pengembangan, dan tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi, peneliti
menggunakan evaluasi Tessmer yang terdiri dari tahap self evaluation, tahap expert
review, tahap one-to-one evaluation, tahap small group evaluation, dan tahap field test.
Pada penelitian ini dilaksanakan hanya sampai pada tahap small group evaluation.
Penelitian dilaksanakan di program studi pendidikan fisika FKIP Universitas Sriwijaya.
Berdasarkan hasil dari tahap expert review sebesar 85,8% termasuk dalam kategori sangat
valid. Sedangkan hasil tanggapan mahasiswa pada tahap one-to-one evaluation
mendapatkan rata-rata sebesar 87,5% dan tahap small group evaluation sebesar 88%
termasuk kategori sangat praktis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa modul mata kuliah
gelombang materi gelombang elektromagnetik berbasis STEM di program studi
pendidikan fisika Universitas Sriwijaya sangat valid dan sangat praktis.

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Modul, STEM, Valid dan Praktis



BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan saat ini sangat berdampak pada proses
pembelajaran, dimana dalam prosesnya penggunaan suatu bahan ajar sangat
diperlukan sebagai penunjang keberhasilan tujuan pembelajaran. Dalam mencapai
tujuan pembelajaran sangat penting untuk merancang suatu bahan ajar yang
inovatif. Bahan ajar harus berisi materi yang bervariasi, mudah dipahami dan
menarik minat peserta didik dalam mempelajarinya (Cahyanti, Sinaga, & Amsor,
2016). Bahan ajar harus disusun secara sistematis dan sesuai dengan kurikulum
yang berlaku. Peserta didik dapat memanfaatkan bahan ajar semaksimal mungkin
dalam memahami materi pembelajaran. Agar peserta didik dapat melakukan
pembelajaran dengan mandiri diperlukan modul yang dapat menarik perhatian dan
rasa ingin tahu peserta didik dalam pembelajaran tersebut dan dapat lebih terarah
(Rachmawati, Suheri, & Anom, 2017).

Modul sebagai salah satu bentuk bahan ajar dapat menjadi referensi belajar
bagi peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Modul menjadi salah
satu cara untuk pengorganisasian materi pelajaran dengan fakta, konsep, prosedur
dan prinsip yang bertujuan untuk meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam
belajar. Oleh karena itu, penggunaan modul sangat penting bagi peserta didik
untuk belajar secara mandiri sebelum melakukan pembelajaran di kelas.
Keberadaan modul dan penggunaannya mampu membuat peserta didik mampu
belajar sendiri. Peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan menggunakan
modul tanpa bantuan atau keberadaan pendidik yang biasanya ada dalam setiap
pembelajaran. Ini membuat peserta didik memiliki keterampilan untuk menggali
informasi maupun materi dan mengembangkannya secara mandiri, tidak selalu
harus bergantung kepada pendidik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Widyaningrum, Sarwanto, & Karyanto (2013), menyatakan bahwa modul
pembelajaran yang beredar saat ini sudah banyak, namun modul tersebut belum

mengoptimalkan kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan yang



berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik membutuhkan suatu
pembelajaran yang berkaitan dengan aktivitas dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam beberapa tahun terakhir penggunaan STEM (Science, Technology,
Engineering and Mathematics) menjadi faktor penting dalam pelaksanaan
pendidikan di Amerika Serikat untuk menciptakan sekolah menengah yang lebih
siap dan lulusan perguruan tinggi untuk bersaing secara global (Breiner, Harkness,
Johnson, & Koehler, 2012). STEM merupakan perpaduan antara pengetahuan
sains, teknologi, teknik, dan matematika yang dapat diaplikasikan dalam suatu
pembelajaran. Melalui STEM, peserta didik di tuntut untuk dapat
mengembangkan pola pikir secara logis, terbuka terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan maupun teknologi, dan penerapannya dalam dunia kerja.

Menurut Torlakson (2014) keempat aspek dalam STEM dapat dijabarkan
sebagai berikut (1) Sains (science) meliputi pengetahuan yang berkaitan dengan
konsep-konsep dan teori-teori; (2) Teknologi (technology) yang berkaitan dengan
suatu sistem yang didesain untuk kepentingan khalayak untuk memudahkan
pekerjaan; (3) Teknik (Engineering) adalah pengetahuan untuk pengoperasian
suatu sistem yang menghasilkan suatu produk; dan (4) Matematika (Mathematics)
adalah ilmu yang menghubungkan antara besaran, angka dan bangun ruang.
Pendekatan STEM menjadi salah satu upaya menjadikan pembelajaran lebih
menarik dan lebih mudah dipahami. STEM merupakan sebuah keharusan dalam
mempersiapkan peserta didik menghadapi dunia nyata yang penuh masalah agar
siap dalam persaingan global. Sebab STEM adalah mata pelajaran yang saling
berkaitan dalam kehidupan nyata manusia. Keempat bidang itu saling Kkait
mengait dan tak bisa berdiri sendiri. Namun, selama ini keempatnya dipelajari
terpisah-pisah, jadi seolah-olah hanya bisa dipahami secara teori saja. Padahal,
keempat bidang studi itu wajib dikuasai oleh peserta didik supaya mereka bisa
memecahkan masalah dalam dunia kerja, masyarakat, dan dalam semua aspek
kehidupan.

Mata kuliah Gelombang sebagai mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh
setiap mahasiswa pada semester 111 di program studi pendidikan fisika Universitas

Sriwijaya dengan beban sebanyak tiga satuan kredit semester (3 sks). Gelombang



merupakan konsep yang pernah dipelajari sebelumnya, namun pada materi gelombang
lebih ditekankan kedalam bentuk yang kompleks. Dengan melibatkan konsep matematika
seperti fungsi trigonometri, diferensial, integral, dan pengembangan dari suatu deret.
Gelombang sangat berkaitan dengan kehidupan untuk itu sangat perlu untuk dipelajari
secara lebih mendalam. Mata kuliah gelombang mempelajari tentang pengertian,
persamaan umum gelombang, gelombang datar, gelombang harmonis, gelombang silinder
dan simetris, superposisi gelombang, gelombang pada tali, gelombang pada medium,
gelombang elektrogmanetik, polarisasi, inteferensi, dan difraksi.

Berdasarkan hasil kuisiner online dengan responden 34 mahasiswa
pendidikan fisika FKIP Universitas Sriwijaya yang telah mengikuti mata kuliah
gelombang didapatkan beberapa informasi, mahasiswa yang telah mengambil
mata kuliah gelombang didapatkan bahwa mata kuliah tersebut terbilang cukup
sulit dengan persentase 82,4%. Sumber-sumber belajar yang digunakan
mahasiswa yaitu 61,8% sebagian besar dari buku-buku, 20,6% website, dan lain-
lain. Selain itu, wawancara informal yang dilakukan dengan beberapa mahasiswa
pendidikan fisika 2016 mengatakan bahwa dalam perkuliahan mata kuliah
gelombang sudah cukup baik. tetapi, dalam penyampaian materinya yang terkesan
dengan penurunan rumus yang cukup panjang tanpa adanya pengaplikasian dari
materi yang disampaikan membuat mahasiswa cukup sulit untuk memahami
materi tersebut. Hal tersebut berdampak pada rendahnya penguasaan mahasiswa
terhadap materi. Penguasaan mahasiswa terhadap materi perkuliahan salah
satunya dapat dilihat dari hasil nilai akhir pada perkuliahan. Dari data nilai Ujian
Tengah UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) Gelombang diperoleh bahwa
jumlah mahasiswa pendidikan fisika yang terdiri dari kelas palembang dan
indralaya angkatan 2016 yang mendapatkan nilai A sebesar 9% , nilai B sebesar
35%, nilai C sebesar 40%, dan nilai D sebesar 16%. Data ini diperoleh dari
dosen pengampu mata kuliah Gelombang.

Berdasarkan data diatas prestasi belajar mahasiswa masih belum mencapai
tujuan pembelajaran dari beberapa materi gelombang yan telah diajarkan. Adapun
buku referensi yang biasa digunakan adalah buku gelombang dan optika oleh
Ganijanti Aby Sarojo dan beberapa buku pegangan lain. Sebagian besar buku

yang digunakan oleh mahasiswa menjelaskan tentang konsep dan operasi



matematis saja. Aplikasi pada bidang sains dan teknologi yang cukup terbatas.
Pada materi gelombang elektromagnetik sebagai salah satu bagian dari mata
kuliah Gelombang yang disajikan terkesan cukup sulit untuk dipelajari oleh
mahasiswa. Pada materi ini selalu identik dengan penurunan rumus. Selama ini
sumber belajar mahasiswa hanya berpusat kepada pendidik dan buku teks yang
digunakan.

Sistem pembelajaran masih berpusat pada pendidik sebagai sumber belajar
utama. Jika tidak ada penjelasan dari pendidik, mahasiswa tidak dapat memahami
materi pembelajaran dengan sendirinya. Penggunaan buku teks yang biasa
digunakan sebagai sumber belajar juga kurang membantu mahasiswa dalam
memahami makna fisis, matematis, serta penerapannya pada konsep fisika. Materi
fisika yang abstrak dan cenderung sulit dapat dijelaskan dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran kontekstual sehingga siswa dapat merasakan bahwa
fisika dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka (Kuswandari, Sunarno, &
Supurwoko, 2013). Untuk itu, pada materi gelombang elektromagnetik dapat
dikaitkan dengan teknologi.

Berdasarkan permasalahan diatas bahwa modul yang dirancang dengan
pendekatan STEM dapat menjadi salah satu strategi yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran mata kuliah gelombang. Penggunaan modul berbasis STEM
ini dapat menjadi salah satu cara efektif untuk peserta didik belajar secara
mandiri. Karena, dalam sistem perkuliahan gelombang yang satu kali dalam
seminggu dengan bobot 3 sks tidak memungkinkan untuk menjelaskan seluruh
materi gelombang secara menyeluruh dalam perkuliahan untuk itu dapat
dilakukan dengan menggunakan modul. Agar peserta didik dapat mempelajari
materi secara mandiri dan untuk materi yang mengalami kesulitan dapat
ditanyakan dalam perkuliahan. Dengan adanya modul mata berbasis STEM ini
diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami setiap konsep yang
dipelajari. Oleh karena itu, dalam penelitian ini mengenai pengembangan bahan
ajar berbasis STEM dengan judul ‘“Pengembangan Modul Mata Kuliah
Gelombang Berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, and



Mathematics) Pada Materi Gelombang Elektromagnetik di Program Studi

Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu “Bagaimana mengembangkan modul mata kuliah gelombang
berbasis STEM vyang valid dan praktis di program studi pendidikan fisika

Universitas Sriwijaya?”

1.3  Batasan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu:
1. Pada tahapan penelitian pengembangan ini dibatasi hanya sampai tahapan
small group evaluation atau evaluasi kelompok kecil.
2. Materi gelombang hanya mencakup tentang gelombang elektromagnetik yang
terdiri dari deskripsi gelombang elektromagnetik, energi gelombang

elektromagnetik dan hukum snellius (pembiasan dan pemantulan cahaya).

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai peneliti yaitu untuk menghasilkan modul mata kuliah gelombang berbasis
STEM vyang valid dan praktis di program studi pendidikan fisika Universitas

Sriwijaya.

1.5 Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:

1. Bagi peneliti
Memperluas wawasan dalam mengembangkan bahan ajar berupa modul
pada mata kuliah gelombang pada materi gelombang elektromagnetik di
program studi pendidikan fisika Universitas Sriwijaya.

2. Bagi mahasiswa



Dapat digunakan mahasiswa sebagai salah satu buku referensi dalam
memahami materi gelombang elektromagnetik disamping menggunakan
buku-buku teks dan penjelasan dari dosen.

Bagi Dosen

Modul gelombang berbasis STEM ini dapat digunakan dalam proses
pembelajaran disamping buku-buku referensi yang ada.

Peneliti Lain

Modul gelombang berbasis STEM ini dapat digunakan sebagai bahan

untuk mengembangkan modul yang lebih baik lagi.



